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Abstrak. Masa lansia pada wanita merupakan masa puncak perubahan hormonal yang ditandai berhentinya menstruasi atau disebut
menopause. Menopause merupakan terjadinya penurunan produksi hormon estrogen dan progesterogen dari indung telur. Penurunan estrogen
pada masa menopause menimbulkan banyak keluhan pada wanita yang berdampak pada keadaan fisik dan kejiwaannya. Solusi dalam
mengurangi permasalahan menopause salah satunya adalah dengan Terapi Sulih Hormon (TSH). Namun, penggunaan TSH dengan estrogen
(TSH tunggal) maupun kombinasi estrogen-progesteron (TSH ganda) dalam jangka waktu panjang dapat menyebabkan tromboemboli,
kanker payudara, penyakit kandung empedu, hingga stroke. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis permasalahan post
menstrual yang terjadi pada semua wanita. Pemanfaatan biji labu kuning (BILAKU) di masyarakat masih tergolong rendah, padahal
kandungan senyawa aktif dan antioksidan dapat bermanfaat untuk pengobatan pada wanita pasca menopause. Biji labu kuning memiliki
aktivitas antioksidan yang cukup tinggi diantaranya vitamin C, vitamin E, betakaroten, dan senyawa fenolik, karena kandungan senyawa
antioksidannya yang cukup tinggi maka mampu menangkap radikal bebas, serta kandungan senyawa fitoesterogen yang mampu mengurangi
dampak post menstrual. Untuk mengurangi dampak dari pemakaian obat sintetis solusi yang ditawarkan yakni rancangan inovasi baru
berbahan pangan lokal yang dapat dijadikan sebagai pangan fungsional bagi wanita yang sudah mengalami masa menopause yakni dengan
pembuatan kapsul biji labu kuning (BILAKU). Tahapan penelitian yang dilakukan yakni tahap pengumpulan sampel, tahap ekstraksi sampel,
dan tahap pembuatan kapsul. Kapsul biji labu kuning (BILAKU) memiliki kandungan kadar air sebesar maks.5% sehingga dalam kondisi
kering bisa dikonsumsi langsung dan praktis disimpan dalam jangka waktu yang lama. Kapsul biji labu kuning (BILAKU) dapat menjadi
terobosan baru dari pemanfaatan biji labu kuning untuk mengurangi efek samping dari penggunaan obat-obatan sintetis.

Kata kunci: antioksiidan, fitoesterogen, biji labu kuning

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masa lansia pada wanita merupakan masa puncak perubahan hormonal yang ditandai berhentinya menstruasi
atau disebut menopause. Menopause merupakan salah satu tahap kehidupan pada seorang wanita saat terjadinya fase
transisi dari masa reproduktif menjadi nonreproduktif atau terjadinya penurunan produksi hormon estrogen dan
progesterogen dari indung telur (Cipto et al., 2020). Menopause didefinisikan sebagai masa penghentian haid untuk
selamanya dan rata-rata terjadi pada usia 50 tahun (Astikasari & Tuszahroh, n.d.). Menopause dialami oleh para wanita
diseluruh dunia sekitar 70-80% wanita Eropa, 60% wanita Amerika, 57% wanita Malaysia, 18% wanita Cina, 10%
wanita Jepang dan 10% wanita Indonesia, Dari beberapa data dipaparkan bahwa salah satu faktor dari perbedaan jumlah
tersebut adalah karena pola makan dan kadar estrogen (Gorga et al., 2016).

Penurunan estrogen pada masa menopause menimbulkan banyak keluhan pada wanita yang berdampak pada
keadaan fisik dan kejiwaannya (Yazia & Hamdayani, 2020). Perubahan fisik ini dapat berupa hot flushes, keringat
malam yang banyak, menstruasi tidak teratur sampai tidak terjadi lagi, mudah lelah, serta nyeri saat bersenggama.
Sedangkan perubahan psikis yang terjadi adalah sikap mudah tersinggung, suasana hati yang tak menentu, mudah lupa
dan sulit berkonsentrasi (Asriati et al., 2019). Menurut hasil penelitian (Widjayanti, 2016) yang dilakukan di
Kecamantan Menganti Kabupaten Gresik, didapatkan bahwa 90.32% wanita mengeluhkan rasa tidak nyaman pada
tulang, persendian dan otot, 85,87% wanita mengeluhkan hot flushes dan 74,19% wanita mengeluhkan kelelahan secara
fisik dan mental akibat penurunan kadar esterogen pada masa menopause.

Solusi dalam mengurangi permasalahan menopause salah satunya adalah dengan Terapi Sulih Hormon (TSH).
TSH merupakan penanganan medis untuk mengurangi gejala-gejala menopause menggunakan hormon estrogen dan
progesteron (Wulandari, 2015). Sediaan dari estrogen ada dua yakni sediaan oral dan sediaan topikal. Pada sediaan oral
terdapat estrogen sintetis, estrogen alami serta kombinasi estrogen-progesteron. Pemberian estrogen dapat dilakukan
secara tunggal (hanya estrogen saja) atau dilakukan bersamaan dengan pemberian progesteron secara kontinyu (Indra
Sawitri et al., 2009). Penggunaan dari TSH dapat mengurangi gejala hot flashes, mengurangi gejala menopause,
mencegah osteoporosis, mengurangi serangan jantung koroner, bahkan dapat mengurangi resiko kematian (Miladiyah,
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2003). Namun, penggunaan TSH dengan estrogen (TSH tunggal) maupun kombinasi estrogen-progesteron (TSH ganda)
dalam jangka waktu panjang dapat menyebabkan tromboemboli, kanker payudara, penyakit kandung empedu, hingga
stroke (Dinengsih & Septiawan, 2016).

Pemanfaatan biji labu kuning (BILAKU) di masyarakat masih tergolong rendah. Banyak dari mereka hanya
memanfaatkan buahnya saja untuk membuat olahan makanan dan membuang bagian bijinya. Padahal dalam biji labu
kuning (BILAKU) kaya akan vitamin C, E, mineral, fitoestrol, dan beta karoten (Puspaningdyah & Herawati, 2020). Biji
labu kuning (BILAKU) akan dibuat dengan sediaan kapsul. Sediaan kapsul mempermudah pasien dalam penggunaannya
karena dapat diberikan dosis dan kombinasi campuran yang tepat sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Selain itu,
sediaan kapsul dapat menetralisir rasa dan bau yang kurang sedap (Andriani et al., 2014).

Biji labu kuning (Cucurbita Moschata Duchesne) mengandung senyawa alkanoid, saponin, kukurbitasin, lesitin,
resin, stearin, senyawa fitosterol, fenolik, asam lemak, squalen, tirosol, asam nailat, vanillin, luteolin, dan asam sinapat,
vitamin (termasuk vitamin -karoten, vitamin A, vitamin B2, a-tokoferol, vitamin C dan vitamin E) (Primawati, 2007).
Kandungan gizi biji labu kuning Kandungan gizi biji labu kuning meliputi fitosterol, vitamin (vitamin C, E dan beta
karoten) dan mineral (magnesium, selenium dan zink) yang dapat menurunkan hiperkolesterolemia (Gohari et al., 2011).
Dalam 100 g biji labu kuning terdapat senyawa komponen fitokimia fitosterol sebanyak 256 mg; serat 6 ¢;
polyunsaturated fatty acid (PUFA) 20,9 g; dan antioksidan (vitamin C 1,9 mg; vitamin E 35,10 g; da beta karoten 9 pg)
sehingga dapat menurunkan efek hiperkolestrolemia (Abdulrahman, 2010); Suasana, 2012; USDA, 2010). Biji labu
kuning memiliki banyak manfaat terhadap kesehatan, contohnya antioksidan, antidiabetes, antijaamur, antibakteri, dan
antiinflamasi (Xanthoupoulou et al., 2009; El Azis dan El Kalek, 2011).

Penelitian yang dilakukan oleh primawati menyatakan bahwa kadar fenolik total serta aktivitas antioksidan pada
biji labu kuning berturut-turut sebesar 3,9489 mg asam galat/gram sampel dan 47,011%. Penelitian ini dilakukan oleh
Rivi menyatakan aktivitas antioksidan dan fenolik total pada tempe dengan penambahan biji labu kuning menyatakan
bahwa labu kuning pada konsentrasi 10% memiliki kadar fenolik yang tinggi sebagai sumber antioksidan, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Li F.S menyatakan bahwa dalam biji labu kuning terdapat senyawa fenolik yang dapat
meredam reaksi berantai radikal bebas (Li, 2009). Biji labu kuning juga mengandung serat yang bermanfaat untuk
menghambat penyerapan kolesterol di usus, sehingga berpotensi menurunkan kadar total kolesterol (Elinge et al., 2012).
Kolesterol juga merupakan senyawa kimia alami yang dimiliki tubuh dan berperan dalam banyak proses metabolisme.
Estrogen juga merupakan faktor penting dalam homeostasis kolesterol dengan meregulasi fungsi mitokondrial hepar.
Estrogen yang berinteraksi dengan reseptor estrogen berperan dalam peningkatan HDL, penurunan kolesterol total, LDL,
dan trigliserida (Grubber at al.,2002). Kapsul biji labu kuning memiliki kandungan antioksidan yang tinggi sehingga
dapat bermanfaat bagi kesehatan. Kapsul biji labu kuning memiliki kandungan fitoesterogen dan senyawa antioksidan
sehingga bermanfaat sebagai suplemen pada wanita post menstrual.

B. Tujuan

Tujuan pembuatan karya tulis ilmiah ini yakni mengkaji dan menganalisis permasalahan post menstrual yang terjadi
pada semua wanita, sehingga hal tersebut akan menyebabkan perubahan system hormonal. Penurunan estrogen pada
masa menopause menimbulkan banyak keluhan pada wanita yang berdampak pada keadaan fisik dan kejiwaannya. Solusi
yang ditawarkan pada karya tulis ilmiah ini yakni rancangan inovasi baru berbahan pangan local yang dapat dijadikan
sebagai pangan fungsional bagi wanita yang sudah mengalami masa menopause.

C. Manfaat

Manfaat yang diharapkan yakni menginformasikan kepada masyarakat mengenai potensi biji labu kuning sebagai
solusi permasalahan pada wanita yang mengalami masa menopause karena kandungan fitoesterogen dan antioksidannya
yang cukup tinggi. Pengembangan pangan fungsional ini akan dirancang menjadi produk akhir berupa sediaan Kapsul
-BILAKU! (Biji Labu Kuning). Dengan demikian, inovasi produk pangan fungsional ini dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif untuk mencegah terjadinya keluhan yang terjadi pada wanita setelah mengalami post menstrual.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Post Mentrual/menopause

Kata menopause berasal dari Bahasa Yunani, yakni dari kata _men‘ yang artinya bulan dan kata _peuseis® yang
artinya penghentian sementara. Secara liuistik kata yang lebih tepat adalah menocease yang berarti masa penghentian
haid. Menupause merupakan tahap kehidupan wanita ketika menstruasi berhenti (Juliana et al., 2021). Menurut WHO
dalam (Sari et al., 2020) wanita dikatakan telah menupause jika sudah tidak mengalami menstruasi selama 12 bulan sejak
menstruasi terakhir yang disebabkan ovarium secara progresif telah gagal dalam memproduksi hormon estrogen, folikel
dalam ovarium mengalami penurunan aktivitas yang dapat menyebabkan wanita tidak mengalami menstruasi selamanya.
Sebelum terjadinya masa menopause biasanya didahului dengan masa premenopause, yang mana pada masa
premenopause ini merupakan peralihan dari masa subur menuju masa tidak adanya pembuahan. Sebagian besar wanita
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mulai mengalami gejala premenopause pada usia 40an dan puncak tercapainya pada usia 50 tahun dimana terjadinya
masa menopause (Wibowo & Nadhilah, 2020). Gejala pada premenopause terjadi sebab menurunnya kadar estrogen
yang menimbulkan dampak yang sangat mengganggu aktivitas kehidupan para wanita, bahkan mengancam kebahagiaan
rumah tangga, masalah yang muncul yaitu kekhawatiran pada wanita.

Untuk Sebagian wanita memasuki usia 50 tahun dan menjadi tua seringkali menjadi bayang-bayang yang sangat
menakutkan, kekhawatiran yang berasal dari pemikiran dari dirinya sendiri bahwa dirinya akan menjadi tidak sehat, tidak
bugar dan tidak cantik lagi, kondisi tersebut memanglah tidak menyenangkan. Padahal, masa tua dan menopause
merupakan salah satu tahap yang tidak bisa dilewatkan oleh seorang wanita dalam hidupnya, seperti halnya tahapan
kehidupan yang lain, yaitu masa anak-anak dan masa reproduksi, dan yang menyebabkan mereka sulit menjalani masa ini
dikarenakan dari rasa kekhawatiran yang berlebih itu sendiri. Dampak yang dirasakan saat massa menopause ini berupa
munculnya perubahan pada fisik dan psikisnya. Perubahan fisik ini dapat berupa hot flushes, keringat malam yang
banyak, menstruasi tidak teratur sampai tidak terjadi lagi, mudah lelah, serta nyeri saat bersenggama. Sedangkan
perubahan psikis yang terjadi adalah sikap mudah tersinggung, suasana hati yang tak menentu, mudah lupa dan sulit
berkonsentrasi (Asriati et al., 2019). Menurut hasil penelitian (Widjayanti, 2016) yang dilakukan di Kecamantan
Menganti Kabupaten Gresik, didapatkan bahwa 90.32% wanita mengeluhkan rasa tidak nyaman pada tulang, persendian
dan otot, 85,87% wanita mengeluhkan hot flushes dan 74,19% wanita mengeluhkan kelelahan secara fisik dan mental
akibat penurunan kadar esterogen pada masa menopause.

B. Biji Labu Kuning

Tanaman labu kuning merupakan tanaman merambat yang masuk ke dalam famili Cucurbitaceae (Harlinah &

Haumahu, 2022). Labu kuning adalah salah satu tumbuhan yang tumbuh di dataran rendah ataupun dataran tinggi antara

0 m — 1500 m di atas permukaan laut (Aprila, 2021).
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Gambar 1. Labu Kuning
Selain daging labu kuning, biji labu kuning juga banyak memiliki manfaat. Biji labu kuning mengandung
senyawa glikosida fenolik yang termasuk ke dalam golongan isoflavone Phytoestrogen yang memiliki kemiripan sifat
dengan estrogen di dalam tubuh

Gambar 2. Struktur Isoflavon

Menurut Mochtar dkk (2021), ketika kadar estrogen dalam tubuh menurun, maka banyak dari reseptor
estrogen yang tidak terikat. Meskipun afinitas elektorn dari isoflavon rendah, namun isoflavon masih bisa berikatan
dengan reseptor tersebut. Apabila tubuh mendapatkan asupan fitoestrogen atau isoflavon yang cukup, maka akan ada
pengaruh pengikatan reseptor dengan isoflavon sehingga kadar estrogen akan meningkat (Harlinah & Haumahu, 2022).

Biji labu kuning diketahui mengandung senyawa secoisolariciresinol dan lariciresinol yaitu senyawa
golongan lignan (Sicilia et al., 2003). Lignan merupakan salah satu golongan fitoestrogen. Selain itu, biji labu kuning
mengandung vitamin C, vitamin E, dan beta karoten (antioksidan) (Mayasari & Rahayuni, 2014). Kandungan zat gizi
biji labu kuning (Cucurbita moschata) meliputi fitokimia (fitosterol), dan mineral (magnesium, selenium dan zink)
yang dapat menurHunkan hiperkolesterolemia (Abuelgassim & Al-showayman, 2012).
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Gambar 3. Struktur Secolariciresinol Gambar 4. Struktur Lariciresinol

C. Keunggulan Kapsul “BILAKU”

Kapsul -Bilakul dapat dikonsumsi setiap hari, karena kandungan senyawa antioksidan yang cukup tinggi
sehingga mampu menangkap radikal bebas serta kandungan senyawa fitoesterogen yang mampu mengurangi dampak
post menstrual pada wanita pada umumnya. Selain itu buah labu kuning tidak ada musim panenan, sehingga
masyarakat dapat menjumpai buah tersebut sewaktu- waktu tanpa menunggu musiman buah. Buah labu kuning dalam
pengolahannya biasanya hanya dimanfaatkan buahnya saja, sementara bijinya dibuang begitu saja. Padahal biji labu
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kuning mengandung senyawa bioaktif yang dapat digunakan sebagai makanan serta bermanfaat bagi kesehatan
sehingga dapat dijadikan bahan baku obat-obatan untuk mengobati beberapa penyakit. Sifat alami yang dimiliki oleh
Kapsul -BILAKUI dapat meminimalisir efek samping penggunaan pemgobatan sintesis, sehingga relatif aman jika
dikonsumsi dalam jangka panjang, berbeda dengan sifat obat sintesis yang menimbulkan efek samping apabila
dikonsumsi dalam jangka panjang. Penggunaan Kapsul-BILAKUI dapat dikonsumsi langsung dan praktis di simpan
dalam jangka waktu lama karena produk Kapsul -BILAKUI dalam kondisi kering (kadar air maks 5%). Inovasi biji
labu kuning ini bisa menjadi inovasi dan terobosan baru dalam pemanfaatan biji labu kuning terlebih pada pemanfaatan
agen fitoesterogen bagi wanita post menstrual serta mempunyai manfaat terhadap peningkatan nilai tambah pada biji
labu kuning dengan bahan baku yang melimpah dan belum termanfaatkan secara optimal.

METODE PENELITIAN

A. Alat dan Bahan Penelitian

Bahan : Labu kuning (Merapi Farma Kalasan, Yogyakarta), Amilum Manihot, Aquadest, Kapsul uk 1

Alat : Timbangan digital, oven, pengayak, kompor, alumunium foil, blender, spatula, baskom

B. Tahap Pengumpulan Sampel

Sampel uji diperoleh dari Merapi Farma Kalasan, Yogyakarta yang sudah melalui proses deterninasi sampel. Sampel labu
kuning dilakukan pencucian terlebih dahulu untuk menghilangkan kotoran yang dapat mengkontaminasi produk yang
akan dibuat, Setelah itu, labu kuning dipotong untuk diambil bijinya kemudian dilakukan pengeringkan di bawah sinar
matahari langsung hingga kadar airnya dibawah 10%. Biji labu kuning yang sudah kering di giling sehingga ukuran
partikel menjadi kecil.

C. Tahapan Ekstraksi Sampel

Sebanyak 500 gram sampel serbuk biji labu kuning dipreparasi dengan metode maserasi pelarut aquadest volume 2.5 liter
(rasio 1:5) dan didiamkan sambil sesekali diaduk selama 24 jam, kemudian dilakukan penyaringan maserta. Maserat
kemudian dipekatkan dengan rotary evaporator dengan suhu dijaga kurang dari 80°C sampai terbentuk ekstrak kental
selama 5 jam.

D. Pembuatan Kapsul “BILAKU”

1. Pembuatan Granul Kering

Setelah diperoleh ekstrak yang pekat, sari tersebut dicampur dengan bahan pengering (Amylum manihot) dan diaduk
selama 5 menit. Campuran sari yang telah ditambah pengering tersebut, kemudian dikeringkan menggunakan oven
sampai diperoleh kadar air dibawah 10% pada suhu 50 °C selama 4 jam untuk meminimalkan cemaran mikroba. Setelah
mendapatkan kadar campuran dibawah 10%, Semua granul kering dicampurkan dalam 1 wadah kemudian campuran
tersebut diayak dan dihaluskan menggunakan blender agar terjadi campuran yang homogen.

2. Pengapsulan (Filling)

Massa halus hasil point di atas dimasukkan ke dalam kapsul ukuran 1, pengecekan keseragaman bobot kapsul pada saat
pengsulan untuk mencegah bobot kapsul yang heterogen.

3. Pengemasan primer (Bottling)

Kapsul dimasukkan ke dalam botol yang telah dipersiapkan dan sesuaikan dengan jumlahnya. Mulut botol ditutup
dengan tutup botol, namun sebelumnya diberi silica gel untuk menyerap kelembapan di dalam botol.
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Gambar 5. Bagan proses pembuatan kapsul

PEMBAHASAN

Biji labu kuning memiliki aktivitas antioksidan diantaranya vitamin C, vitamin E, betakaroten, dan senyawa
fenolik. Mekanisme dari vitamin C, vitamin E dan betakaroten pada biji labu kuning sebagai aktivitas antioksidan adalah
dengan cara gugus-gugus OH dan ikatan rangkap dua yang dimiliki senyawa tersebut dapat memberikan satu molekul
hidrogennya sehingga terbentuk radikal bebas baru yang kurang reaktif dan mampu memutus rantai reaksi oksidasi tahap
awal (Gil et al., 2002). Hasil pengukuran aktivitas antioksidan pada biji labu kuning menurut Primawati (2007) sebesar
47,011%. Tingginya antioksidan di dalam biji labu kuning mempengaruhi tingginya kadar senyawa fenolik. Peran
fitoesterogen pada wanita pasca menopause adalah terjadinya perubahan pada epitell vagina setelah mengkonsumsi
isoflavon. Fitoesterogen ini dapat diserap ke dalam tubuh dan mengalami berbagai perubahan seperti dapat dipecah
menjadi komponen-komponen lain dalam tubuh yang diduga masih mengandung khasiat menyerupai esterogen.
Fitoesterogen mempunyai struktur kimia serupa dengan penilaptalen yang menyerupai rumus bangun hormon esterogen.
Menurut data epidemiologi menunjukkan fitoesterogen khusunya isoflavon dapat mengurangi kehilangan masa tulang
(Biben, 2012).

Obat-obatan yang digunakan untuk mengurangi dampak pasca menopuses harganya cenderung lebih mabhal,
sehingga akan memberatkan masyarakat, terutama bagi kalangan masyarakat bawah. Selain faktor tersebut, pengobatan
pasca menopause pada umumnya membutuhkan jangka waktu yang lama, sehingga faktor keamanan penggunaan obat
jangka panjang menjadi perhatian utama untuk pemilihan obat. Tingginya prevalensi wanita yang mengalami pasca
menopause setiap tahunnya membuat angka kesehatan secara nasional juga menurun. Oleh karena itu, diperlukan adanya
upaya pengobatan atau penanganan terhadap dampak pasca menopause dengan dilakukannya pendekatan melalui pangan
fungsional yang disesuaikan dengan gaya hidup mereka. Di sisi lain, biji labu merupakan bahan pangan fungsional yang
belum dimanfaatkan sepenuhnya oleh masyarakat yang ternyata memiliki kandungan senyawa aktif dan antioksidan yang
bermanfaat untuk pengobatan pada wanita pasca menopause. Penggunaan Kapsul -BILAKUI dapat dikonsumsi
langsung dan praktis di simpan dalam jangka waktu lama karena produk Kapsul -BILAKUI dalam kondisi kering
(kadar air maks 5%).
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KESIMPULAN

Biji labu kuning merupakan bahan pangan fungsional yang belum dimanfaatkan sepenuhnya oleh masyarakat
yang ternyata memiliki kandungan senayawa aktif dan antioksidan yang bermanfaat untuk pengobatan pada wanita pasca
menopause. Biji labu kuning memiliki aktivitas antioksidan yang cukup tinggi diantaranya vitamin C, vitamin E,
betakaroten, dan senyawa fenolik, karena kandungan senyawa antioksidannya yang cukup tinggi maka mampu
menangakap radikal bebas, serta kandungan senyawa fitoesterogen yang mampu mengurangi dampak post menstrual.
Penggunaan Kapsul -BILAKUI diharapkan bisa menjadi solusi dapat dikonsumsi langsung dan praktis di simpan dalam
jangka waktu lama karena produk Kapsul BILAKU dalam kondisi kering.
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